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Abstrak 
  

Kesalahan pengobatan dapat terjadi pada setiap tahap proses pengobatan. Perawat 
diajarkan prinsip dan keterampilan untuk memberikan obat dengan aman, namun 
kesalahan pemberian obat masih dilaporkan. Medication Error dapat terjadi karena 
adanya ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pekerja kesehatan. 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan work-life balance perawat 
dengan medication administration error di ruang rawat inap. Metode penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024 dengan menggunakan desain deskriptif analitik dan 
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 115 responden yang didapat 
melalui teknik Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan ciri khusus 
yang ditetapkan peneliti. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner. Sebagian besar 
responden memiliki work-life balance tinggi dan tidak melakukan kesalahan pemberian 
obat yaitu sebanyak 60 responden (52.2%). Hasil perhitungan uji chi-square didapatkan 
nilai p value = 0,001., CI 95% yang artinya terdapat hubungan work-life balance perawat 
dengan medication administration error. Terdapat pula hubungan antara masing-masing 
dimensi work-life balance yaitu keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 
keseimbangan kepuasan dengan medication administration error. Terdapat hubungan 
antara work-life balance perawat dengan medication administration error di Ruang 
Rawat Inap yang dibuktikan dengan hasil uji chi-square diperoleh nilai p value = 0,001  

 
ABSTRACT 

Medication errors can occur at any stage of the treatment process. Nurses are taught the 
principles and skills to safely administer medications, yet medication errors are still 
reported. Medication errors can occur due to an imbalance between work and personal 
life of health workers. The purpose of this study aims to determine the relationship 
between work-life balance of nurses with medication administration errors in the 
inpatient room. This research was conducted in May-June 2024 using descriptive analytic 
design and cross-sectional approach. This study involved 115 respondents obtained 
through purposive sampling technique, which is a sampling technique with specific 
characteristics set by the researcher. Research data were obtained through 
questionnaires. Most of the respondents had a high work-life balance and did not make 
medication errors, namely 60 respondents (52.2%). The results of the chi-square test 
calculation obtained a p value = 0.001, 95% CI, which means that there is a relationship 
between the work-life balance of nurses and medication administration errors. There is 
also a relationship between each dimension of work-life balance, namely time balance, 
balance of involvement, and balance of satisfaction with medication administration 
errors. There is a relationship between the work-life balance of nurses and medication 
administration errors in the Inpatient Room as evidenced by the results of the chi-square 
test obtained p value = 0.001. 
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PENDAHULUAN 
 Selama lebih dari dua dekade, keselamatan pasien telah menjadi komponen penting 

dalam kualitas perawatan kesehatan (Afaya et al., 2021). Berbagai situasi yang mengancam 
keselamatan pasien di rumah sakit didominasi oleh identifikasi pasien, pemberian obat, dan 
risiko jatuh, (Mubarok et al., 2020). Meskipun ketepatan dalam pemberian obat merupakan 
salah satu indikator yang harus dicapai, namun dalam praktiknya masih banyak terjadi 
kesalahan dalam pengobatan pasien (Kartika et al., 2022). Kesalahan pengobatan yang terjadi 
dapat mengakibatkan konsekuensi yang parah dan mengancam keselamatan pasien (Tariq et 
al., 2023). 

Penelitian terdahulu mengungkapkan jika kesalahan pengobatan menyumbang 10% dari 
penyebab utama kematian secara global (Afaya et al., 2021). Kesalahan pengobatan dapat 
terjadi pada setiap tahap dari proses pengobatan (Webster, 2022). Beberapa jenis kesalahan 
pemberian obat yang sering terjadi adalah kelalaian pemberian dosis, rute yang salah, dosis 
yang tidak sesuai, kurangnya dokumentasi, waktu yang kurang tepat, pasien yang tidak tepat, 
obat yang tidak sesuai, dan kesalahan teknik (Koyama et al., 2020).   

Perawat diajarkan prinsip-prinsip dan keterampilan dalam keperawatan untuk 
memberikan obat dengan aman, namun kesalahan pemberian obat masih dilaporkan di seluruh 
dunia (Teal et al., 2019). Meskipun perhatian global terhadap topik ini meningkat, jumlah 
kesalahan pengobatan belum menurun secara signifikan (Shahin et al., 2018). Sebuah studi 
yang dilakukan di Ethiopia menunjukkan bahwa proporsi pelaporan kesalahan pemberian obat 
di kalangan perawat ditemukan sebesar 57,4% (Jember et al., 2018). 

Hussenoeder et al., (2021) berpendapat bahwa medical error dapat terjadi karena adanya 
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dirasakan pekerja kesehatan. 
Fenomena work-life imbalance muncul ketika seseorang merasakan bahwa tuntutan pekerjaan 
mereka mengganggu waktu dan energi untuk mempertahankan kehidupan pribadi (Brough et 
al., 2022). Work-life balance menjadi isu penting dunia keperawatan karena banyaknya 
tanggung jawab dan interaksi yang dilakukan perawat sehingga dapat menimbulkan perasaan 
frustrasi dan stres di kalangan perawat (Omar et al., 2021) Ketidakseimbangan antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadi berpotensi menimbulkan ketegangan fisik dan mental yang dapat 
berdampak pada kinerja dan efisiensi tenaga kesehatan profesional di tempat kerja (Thörel et 
al., 2022). 

Faktor pemicu konflik dalam menggapai keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi 
sering kali dikarenakan beban kerja yang berlebihan (Poulose & Sudarsan, 2017), di mana 
beban kerja perawat yang berlebih berdasarkan penelitian ebab signifikan medication 
administration error. Didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengungkapkan jika 
hubungan yang terdapat antara konflik kehidupan-kerja dan kesalahan medis pada dokter 
(Tawfik et al., 2018).  

Hasil survey wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada empat kepala ruangan dan 
empat perawat pelaksana secara acak di ruang rawat inap RS Islam Cempaka Putih Jakarta 
didapatkan hasil yaitu tiga perawat melakukan kesalahan pemberian obat meliputi pasien, 
dosis, dan waktu yang salah. Kemudian tiga perawat juga mengatakan jika tidak merasakan 
memiliki keseimbangan antara kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi mereka karena lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan work-life balance perawat dengan medication administration error di ruang 
rawat inap.  
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional 
untuk mengetahui hubungan antara variabel independent work-life balance dengan variabel 
dependen medication administration error. Populasi pada penelitian ini adalah perawat ruang 
rawat inap RS Islam Cempaka Putih Jakarta yang berjumlah 161 perawat. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 
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sebanyak 115 responden. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner yang berisi 
karakteristik demografi perawat, Kuesioner Work-Life Balance, dan Kuesioner Medication 
Administration Error. Uji statistic yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Chi-Square. 
Penelitian ini telah dinyatakan lolos kaji etik berdasarkan surat keterangan komite etik FIKES 
UPN “Veteran” Jakarta dengan Nomor: 168/V/2024/KEP.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah di Jakarta pada bulan Mei sampai dengan Juni 
2024. Hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut:  

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Tingkat 
Pendidikan, Lama Kerja, dan Status Pernikahan (n=115)  

No Variabel Frekuensi Persentase  
1 Usia   
    ≤ 30 tahun 67 58.3% 
    > 31 tahun 48 41.7% 

2 Jenis Kelamin 
    Perempuan 99 86.1% 
    Laki-Laki 16 13.9% 
3 Tingkat Pendidikan 

    D3 
   Keperawatan 35 30.4% 

    S1/Ners 80 69.6% 
4 Masa Bekerja 
    ≤ 5 tahun 66 57.4% 
    > 5 tahun 49 42.6% 
5 Status Perkawinan 
    Belum Menikah 64 55.7% 
    Menikah 51 44.3% 

 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik perawat di ruang rawat inap didapatkan data bahwa dari 
115 responden, mayoritas adalah perawat berusia ≤ 30 tahun sebanyak 67 orang (58,3%), 
perawat berjenis kelamin perempuan sebanyak 99 orang (86,1%) dan tingkat pendidikan 
S1/Ners mendominasi sebanyak 80 orang (69.6%). Mayoritas perawat sebanyak 66 (57,4%) 
responden memiliki masa kerja ≤ 5 tahun. Sedangkan berdasarkan status pernikahan terdapat 
64 (55.7%) responden bersatus belum menikah. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Work-Life Balance dan Medication Administration Error Perawat 
di Ruang Rawat Inap (n=115)  

Indikator Kategori Frekuensi Persentase  

Work-life Balance Rendah 55 47.8% 
Tinggi 60 52.2% 

Medication Administration 
Error 

Terjadi Kesalahan 55 47.8% 
Tidak Terjadi Kesalahan 60 52.2% 

 
Tabel 2 menunjukkan dominasi work-life balance yang tinggi yaitu 60 perawat (52.2%) di 
ruang rawat inap, sedangkan 55 perawat (47.8%) terlihat memiliki work-life balance yang 
rendah dimana proporsi tersebut lebih sedikit dibandingkan yang tinggi. Selain itu, pada tabel 
juga terlihat mayoritas perawat tidak terjadi kesalahan dalam pemberian obat sebanyak 52,2% 
(60 perawat), sedangkan kategori terjadi kesalahan lebih rendah sebanyak 47,8% (55 orang). 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Indikator Work-Life Balance di Ruang Rawat Inap (n=115)  
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No Indikator WLB Frekuensi Persentase  
1 Keseimbangan Waktu 
 Tinggi 77 67% 
 Rendah 38 33% 
2 Keseimbangan Keterlibatan 
 Tinggi 62 53.9% 
 Rendah 53 46.1% 
3 Keseimbangan Kepuasan 
 Tinggi 58 50.4% 
 Rendah 57 49.6% 

 
Tabel 3 menyajikan data mayoritas perawat memiliki keseimbangan waktu tinggi sebanyak 77 
perawat (67%), keseimbangan keterlibatan didominasi perawat dengan kategori tinggi yaitu 
sebanyak 62 perawat (53,9%), serta pada indikator keseimbangan kepuasan mayoritas perawat 
memiliki keseimbangan kepuasan yang tinggi yaitu sebanyak 58 perawat (50.4%). 
 
Tabel 4 Analisis Hubungan Work-Life Balance dengan Medication Administration Error di 
Ruang Rawat Inap (n=115) 

No Work-Life Balance Medication Administration Error P value 
  Terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan  

  N % N %  
1 Keseimbangan waktu 
 Tinggi 31 27% 46 40% 0,035  Rendah 24 20.8% 14 12.2% 
2 Keseimbangan keterlibatan 
 Tinggi 21 18.2% 41 35.7% 0,002 
 Rendah 34 29.6% 19 16.5% 
3 Keseimbangan kepuasan 
 Tinggi 16 13.9% 42 46.5% 0,001  Rendah 39 33.9% 18 15.7% 
4 Total work-life balance 
 Tinggi 16 13.9% 44 38.3% 0,001  Rendah 39 33.9% 16 13.9% 

 
Tabel 4 menyajikan data work-life balance yang rendah mempengaruhi terjadinya medication 
administration error dengan p value 0.001 (p value <0,05). Terdapat pula hubungan yang 
signifikan antara masing-masing indikator work-life balance yaitu keseimbangan waktu (p 
value = 0,035), keseimbangan keterlibatan (p value = 0,002), keseimbangan kepuasan (p value 
= 0.001) dengan medication administration error di ruang rawat inap. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Usia 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa usia perawat rata-rata memiliki usia 30 
tahun. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan mayoritas perawat berusia 
20-30 tahun (Khasanah et al., 2023). Batasan usia dewasa dibagi menjadi dua kategori; dewasa 
muda (18-40 tahun) dan dewasa tua (40-65 tahun) (Keliat et al., 2019). Individu yang berusia 
25-40 tahun berada pada usia produktif untuk mengejar karir sebagai seorang perawat, karena 
rentang usia tersebut memungkinkan perawat untuk menjalankan tugasnya dengan kompeten 
(Purwanti et al., 2022). 
 
Jenis Kelamin 

Penelitian ini mengungkapkan jika jumlah perawat perempuan mendominasi perawat di 
ruang rawat inap. Selaras dengan penelitian sebelumnya mengungkapkan jika mayoritas 
perawat di ruang ranap RSUD dr. Saiful Anwar Malang berjenis kelamin perempuan yaitu dari 
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62 perawat, 44 perawat (70.94%) di antaranya berjenis kelamin perempuan sedangkan perawat 
laki-laki hanya sebanyak 18 perawat (29.03%) (Furroidah et al., 2023). Penelitian sebelumnya 
berpendapat jika hal ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa keperawatan adalah profesi yang 
mengedepankan “Mother Instinct” karena berasal dari dorongan naluriah (Nursery, 2023).  
 
Tingkat Pendidikan 

Penelitian ini menyajikan data jika tingkat pendidikan perawat didominasi dengan 
tingkat pendidikan S1 Keperawatan/Ners. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
mengungkapkan bahwa hampir separuh responden, yaitu 22 perawat (78,6%) memiliki tingkat 
pendidikan Ners sedangkan 6 perawat (21,4%) memiliki tingkat pendidikan D3 keperawatan 
(Purwanti et al., 2022). Tingkat pendidikan individu yang semakin tinggi berdampak pada 
pengetahuan dan skill yang dimiliki individu semakin bertambah pula (Anggoro & Aeni, 2018).  

 
Masa Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perawat dengan lama kerja ≤ 5 tahun lebih banyak 
dibandingkan perawat > 5 tahun. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 
mengungkapkan jika mayoritas responden, yaitu sebanyak 55 orang (60,4%) memiliki lama 
bekerja antara 1-5 tahun (Ardilla et al., 2022). Ketepatan perawat dalam memberikan obat 
dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang mengarah pada peningkatan keahlian 
(Setianingsih & Septiyana, 2019). Berlawanan dengan teori yang yang mengungkapkan jika 
masa kerja bukanlah faktor utama peningkatan kepatuhan perawat melainkan masih terdapat 
faktor lain yang memainkan peran penting seperti supervisi, motivasi perawat (Zulkifli & 
Sureskiarti, 2019).  
 
Status Pernikahan 

Temuan penelitian ini mendapati bahwa status pernikahan perawat didominasi perawat 
yang belum menikah. Hasil ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan jika 
gambaran status perkawinan responden didominasi oleh perawat yang belum menikah sebesar 
61.5% (Suwito et al., 2022). Individu yang belum menikah dapat mempunyai work-life balance 
yang lebih baik dibandingkan dengan yang sudah menikah (Panisoara & Serban, 2013). 
Berbagai tanggung jawab dan peran yang terkait dengan pernikahan dapat mengakibatkan 
hambatan dalam mengalokasikan waktu secara efektif untuk pekerjaan dan non pekerjaan 
(Anisa et al., 2024).  
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Work-Life Balance Perawat dengan Medication Administration Error  

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan ditemukan hubungan antara work-life 
balance dengan medication administration error. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa work-life balance yang buruk dapat membuat peningkatan stres dan kelelahan (Asepta 
& Sienatra, 2023; Piscesta et al., 2022), yang kemudian dapat mengurangi fokus dan 
meningkatkan risiko kesalahan dalam pekerjaan. Pekerja yang mampu mencapai 
keseimbangan dalam kehidupan pribadi dan kehidupan profesionalnya cenderung 
menunjukkan peningkatan konsentrasi dan memenuhi tanggung jawab atas pekerjaan mereka.  
(Hasugian et al., 2023). Temuan penelitian ini menunjukkan jika work-life balance berperan 
dalam memastikan keselamatan pasien dengan meminimalkan medication administration error. 
Perawat yang berhasil menyeimbangkan tuntutan kerja dan kehidupan pribadi mereka 
cenderung tetap fokus, mengikuti prosedur yang benar, dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga mengurangi risiko terjadinya kesalahan. 

 
Hubungan Keseimbangan Waktu Perawat dengan Medication Administration Error 

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menemukan bahwa jika ditemukan hubungan 
antara keseimbangan waktu dengan medication administration error. Waktu kerja berlebih 
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sering kali mengakibatkan berkurangnya efisiensi, efektivitas, dan produktivitas yang bahkan 
dapat mempengaruhi kualitas dan hasil kerja perawat, sehingga meningkatkan kemungkinan 
terjadinya human error atau kesalahan kerja (Syaputra & Lestari, 2019). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa perawat yang bekerja dengan jam kerja yang panjang menghasilkan nilai 
median tingkat nyaris celaka terkait pemberian obat sebesar 4,3% sedangkan perawat yang 
bekerja kurang dari 60 jam sebesar 3,0% (Westley et al., 2020). Perawat yang tidak dapat 
membagi waktu dengan baik atau menghabiskan waktu lebih lama untuk bekerja akan 
berdampak negatif pada efektivitas dan hasil kerja mereka yang meningkatkan kemungkinan 
terjadinya kesalahan. 
 
Hubungan Keseimbangan Keterlibatan dengan Medication Administration Error 

Hasil pengolahan data penelitian ini menemukan jika ditemukan hubungan antara 
keseimbangan keterlibatan dengan medication administration error. Beragamnya peran yang 
harus dilakukan perawat dapat menimbulkan konflik internal, terutama ketika dua peran perlu 
dijalankan secara bersamaan yang akan mengakibatkan salah satu peran menghambat peran 
lainnya (Nugraha et al., 2022). Individu yang mempunyai peran yang seimbang tidak akan 
mengalami konflik dan kebingungan dalam perannya (Anwar et al., 2023). Hal ini sejalan 
dengan penelitian kualitatif yang menelusuri dampak konflik dalam kehidupan kerja dan 
keluarga perawat terhadap kualitas perawatan pasien yang dipaparkan Namdari et al., (2019) 
menjelaskan jika konflik kehidupan kerja di antara perawat dapat menyebabkan penurunan 
konsentrasi dan peningkatan kesalahan dalam pemberian obat. Perawat dengan keseimbangan 
keterlibatan yang buruk dapat menyebabkan mereka mengalami konflik yang berpotensi 
menurunkan kualitas pekerjaan dan penurunan kemampuan bekerja perawat. Perawat yang 
memiliki keterlibatan peran yang seimbang akan menunjukkan ketelitian dalam melaksanakan 
tindakan pemberian obat sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan pemberian obat.  

 
Hubungan Keseimbangan Kepuasan dengan Medication Administration Error  

Hasil pengolahan data penelitian ini menemukan bahwa ditemukan adanya hubungan 
antara keseimbangan kepuasan dengan medication administration error. Pekerja yang 
mempunyai rasa kepuasan tinggi akan menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya sehingga menghasilkan performa yang baik dalam bekerja 
(Nasution & Hidayat, 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Plevová et al., (2021) mengungkapkan jika ditemukan hubungan yang signifikan secara 
statistik antara tingkat kepuasan perawat dengan missed nursing care yang, dibuktikan dengan 
analisis statistik yang menghasilkan nilai p value 0,002. Namun, temuan penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang diteliti oleh Hajibabaee et al., (2019) yang 
memperlihatkan hasil bahwa tidak ditemukan hubungan antara peningkatan rata-rata kepuasan 
perawat dengan penurunan medication error (p = 0,138). Perawat yang memiliki 
keseimbangan antara kehidupan kerja dengan pribadinya akan memberikan sikap positif dalam 
bekerja sehingga miss atau kesalahan dalam memberikan tindakan akan berkurang. 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan jika mayoritas perawat di ruang rawat inap RS Islam 
Cempaka Putih Jakarta sudah memiliki work-life balance yang tinggi serta mayoritas perawat 
tidak melakukan medication administration error. Penelitian ini membuktikan bahwa work-
life balance berhubungan dengan medication administration error perawat di ruang rawat inap. 
Terdapat hubungan antara keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan terhadap 
medication administration error. Work-life balance secara keseluruhan pada penelitian ini 
diketahui dalam kategori yang tinggi. Work-life balance yang baik akan memperbesar peluang 
perawat tidak melakukan error dalam pemberian obat. Pihak rumah sakit disarankan dapat 
memfasilitasi program yang mendukung kesejahteraan dan konseling mengenai work-life 
balance yang dirasakan perawat dapat diberikan sehingga dapat memastikan perawat tidak 
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akan mengalami overwork yang berujung pada stres. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
sampel penelitian dengan meneliti pada ruangan kritikal dan perlu dilakukan pengembangan 
dengan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi work-life balance. 
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